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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, sebagaimana yang

dikatakan Bogdan dan Taylor yang dirujuk oleh Lexy J. Moleong, bahwasanya

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.56

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa dan

bagaimana suatu fenomena atau kejadian dan melaporkannya sebagaimana

adanya. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa

dan menginterpretasikan data yang didapat dan dari kondisi-kondisi yang selama

ini terjadi atau ada. Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu demi

kemudahan pada proses penelitian dalam menganalisis data-data dan informasi,

serta metode ini relatif lebih mudah.

Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan peneliti dalam penelitian

ini adalah jenis penelitian deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk

menghimpun data aktual.57 Dalam konteks penelitian ini, peneliti akan

mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lokasi penelitian, dalam hal ini

mengenai persepsi tokoh masyarakat di desa Meddelan Kecamatan Lenteng

Kabupaten Sumenep data-data yang akan diteliti oleh peneliti akan digali secara

56 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 3
57 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: logos, 1997), hal. 60
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lebih mendalam dan lebih detail. Data-data tersebut berasal dari naskah

wawancara, foto, dan dokumen lainnya yang menguatkan penelitian ini.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sangat dipandang perlu sekali dalam sebuah penelitian

karena dengan hadirnya peneliti di lapangan peniliti bisa langsung tau keadaan

ataupun kondisi yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian skripsi ini peneliti

langsung mengamati objek penelitian yang ada di lapangan yakni di desa

Meddelan Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep sebagai lokasi penelitian.

Kehadiran peneliti selain melakukan observasi mengamati dengan cermat

terhadap objek penelitian. Kehadiran peneliti ini berperan sebagai instrumen

kunci yang kangsung melibatkan diri dalam kehidupan subjek dalam waktu

penelitian yang sudah ditetapkan peneliti untuk memperoleh data sesuai dengan

penelitian. Sebelum peneliti hadir di lapangan peneliti memperoleh izin terlebih

dahulu dari pihak-pihak atau instansi-instansi  terkait yang bertanggung jawab

sesuai dengan prosedur yang berlaku. Peneliti hadir sebagai pewawancara atau

pengumpul data tanpa mempengaruhi kehidupan subyek.

C. Setting Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep

sebagai lokasi penelitian, sedangkan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah

tokoh masyarakat desa Meddelan terhadap profesi waratawan.dan waktu

penelitian dari tanggal 7 Desember 2015- 29 Februari 2016.
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Tokoh masyarakat sendiri mempunyai peran dan tanggung jawab yang

sangat penting pada lingkungan masyarakat khususnya di desa Meddelan. Seperti

yang diketahui pada masyarakat Madura yang terkenal dengan kefanatikanya

terhadap tokoh masyarakat terutama tokoh agama (kiai), mereka menganggap

cerminan bagi mereka dan mereka menjadi tumpuan bertanya dan meminta

nasihat. Selain tokoh kiai, tokoh kepala  desa juga berpengaruh dan mempunyai

peran penting kalau tokoh agama dipandang dengan ilmu-ilmu agamanya

berbeda dengan kepala desa, kepala  desa  terkenal dengan pengalaman-

pengalamannya baik itu terkait keamanan desa maupun lainnya. dan yang

terakhir tokoh pemuda desa, tidak dapat bantahkan lagi selain kedua tokoh

agama dan kepala desa tokoh pemuda juga mempunyai pengaruh dan peran

penting salah satunya di desa Meddelan.

Dengan menjadikan tokoh masyarakat di desa Meddelan sebagai subjek

penelitian diharapkan bisa memberikan gambaran yang jelas terhadap profesi

wartawan yang selama ini masyarakat desa Meddelan masih belum mengenal apa

itu wartawan dan apa fungsi dari wartawan yang sebenarnya berdarkan Undang-

Undang Pers No.40 Tahun 1990, Bab I Pasal I serta Kode Etik Jurnalistik (KEJ).

D. Sumber Data

Setiap penelitian membutuhkan data karena data merupakan hal yang

sangat penting dalam sebuah penelitian. Sebab data merupakan sumber

informasi yang dapat memberikan informasi utama kepada peneliti tentang

ada atau tidaknya masalah yang akan diteliti.
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Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek

dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut

responden atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis

maupun lisan, peneliti menamakan sumber data dari manusia. Apabila peneliti

menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda,

gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka

dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data.58

Adapun informan pada penelitian ini adalah tokoh masyarakat yang

ada di desa Meddelan Kecamtan Lenteng Kabupaten Sumenep.  Adapun

pengambilan sumber data diatas menggunakan sampel bertujuan (purpossive

sampling). Hal tersebut dilakukan karena peneliti bermaksud atau bertujuan

agar penelitian ini dapat menggali data atau informasi yang seluas-luasnya

sehingga antara informasi yang satu dengan informasi yang lain terdapat

kesesuaian. Dengan melihat hal tersebut maka penggunaan purpossive

sampling diharapkan bisa menghasilkan kriteria sampel yang benar-benar

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.

Berikut tabel indikator yang digunakan oleh peneliti untuk

menentukan tokoh masyarakat yang di jadikan informan yang diiginkan.

58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : PT Renika Cipta, 2010), h. 172.
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Tabel II

Indikator Informan

Variabel Indikator

Tokoh Masyarakat  Pengetahuan

 Berpengaruh

 Bijaksana

 Berpengalaman

 Berbudi pekerti

 Kesuksesannya

E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti

menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi

Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data di mana

peneliti mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama penelitian.

Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat,

mendengarkan, merasakan, yang kemudian dicatat sesubyektif mungkin.59

59 W.Gulo,Metodologi Penelitian , (Jakarta: PT. Gramedia, 2002), h.116.
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Metode observasi merupakan metode yang meliputi kegiatan pemuatan

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.60

Bagi peneliti sebagai observer, bertugas melihat objek dan kepekaan

mengungkap serta membaca dalam moment-moment tertentu dengan dapat

memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan. Di sini

observer berusaha mengamati berkali-kali dan mencatat segera dari setiap

observasi yang dilakukannya di antaranya dengan melakukan observasi

terhadap persepsi tokoh masyarakat terhadap profesi wartawan Koran Radar

Madura.

2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola

media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Karena itu wawancara tidak

hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga dapat menangkap

perasaan, pengalaman, emosi, motif, yang dimiliki oleh responden yang

bersangkutan.61 Wawancara yang di gunakan pada penelitian ini

menggunakan wawancara semi terstuktur yaitu wawancara yang sudah cukup

mendalam karena ada penggabungan antara wawancara yang berpedoman

pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebih

luas dan mendalam.

60 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 113
61 Op Cit, h.  119
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi

terstruktur. Karena menurut peneliti dengan menggunakan wawancara jenis

ini selain dapat mengajukan pertanyaan yang lebih terarah karena sudah

mempersiapkannya sebelumnya, peneliti juga dapat lebih mengembangkan

kembali sehingga dapat menghasilkan data-data yang valid.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan data yang relatif lebih objektif, adapun daftar informan  sebagai

berikut :

Tabel.III

Daftar Informan

No Nama Umur Pendidikan Jabatan

1. K.Drs. Khalili 49 tahun S1 Guru

2. Moh. Haris 37 tahun SMA Kepala Desa

3. Nun Aksan 29 tahun S1 Mantan
Wartawan

Untuk mengetahui lebih dalam tentang tokoh masyarakat yang

menjadi informan dalam penelitian ini, maka peneliti membagi karakteristik

tokoh masyarakat mulai dari umur, pendidikan dan jabatan berikut profil dari

ketiga informan.

a. K.Drs. Halili

K.Drs.Halili lahir di desa Meddelan kecamatan Lenteng Kabupaten

Sumenep pada tanggal 28 juli 1967. Di usia 49 tahun yang sudah di  bilang
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tidak muda lagi K.Drs.Halili tetap semangat mengajar di beberapa lembaga

pendidikan seperti halnya di pondok pesantren Tanwirul Hija, selain itu juga

menjadi saat ini ia menjadi operator Dapodin Paud Kecamatana  Lenteng.

Selain mengajar kegiatan K.Drs.Halili juga aktiv di organisasi Nahdatul Ulam

(NU) dan pernah menjabat sebagai sekretaris NU.

Selain aktivitas mengajar K.Drs.Halili juga menjadi ketua  perkumpulan

musik hadrah, musik hadrah biasanya rutin di lakukan setiap minggu satu kali

dari rumah anggota tersebut, musik hadrah pada dasarnya hampir sama

dengan musik rebana. Namun  di Madura musik ini cara memainkannya

berbeda dengan pada musik rebana seperti di jawa. Musik hadrah ini di diringi

dengan jidor (tambur besar), piano dan gitar listrik  untuk menambah alunan

musik semakin menarik lagi, selain itu juga di lengkapi dengan panggung.

Musik hadrah di desa Meddalan sudah mengalami perubahan mengikuti

perkembangan sesuai dengan pemaparan diatas yani adanya penambahan alat

tersebut.

Alasan peneliti K.Drs.Halili dijadikan sebagai informan karena bisa

mewakili masyarakat Meddelan tentang persepsi profesi wartawan

berdasarkan bidang ilmu keagamaannya serta pengaruhnya terhadap

masyarakat Meddelan sehingga peneliti menjadikan informan terkait profesi

wartawan.
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b. Moh.Haris

Moh. Haris  tidak berasal dari keluarga terpandang juga tidak berasal

dari keturunan kiai. Namun kepribadian Moh. Haris yang terkenal ramah

terhadap masyarakat telah membentuk persepsi baik bagi mayoritas penduduk

desa Meddelan. Hal itu terbukti dengan kepercayaan masyarakat yang

menjadikannya Kepala Desa selama dua periode berturut-turut terlepas dari

pro-kontra yang terjadi pada sebagian masyarakat dan saat pemilihan.

Terkait riwayat hidup, Moh. Haris  lahir pada tanggal 14 Juni 1979.

Pendidikannya hanya selesai lewat persamaan Sekolah Menengah Akhir.

Mengenai keturunan dan riwayat pendidikannya tak ada yang luar biasa dari

sosoknya. Hanya dengan kepribadian ramahnya, dia memiliki banyak teman

akrab di Desa Meddelan walaupun pendidikannya  hanya lulusan Sekolah

Menengah Akhir tapi sosok Moh. Haris  mempunyai pengaruh yang sangat

besar bagi masyarkat salah satunya seperti sudah menjabat kepala desa selama

dua periode 2008-2013 dan 2013-2018 sampai sekarang, masyarakat tetap

percaya terhadap sosoknya yang baik dan bisa menjadi pemimpin lagi di desa

Meddelan.

Dengan keperibadian yang baik, ramah dan mampu memimpin desa

Meddelan selama periode ini menjadi salah satu bukti sosok Moh. Haris

mempunyai pengaruh yang besar di mata masyarakat salah satunya terjaganya
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keamanan desa dari berbagai masalah seperti kasus pencurian dan lain

sebagainya.

Alasan peneliti menjadikan kepala desa sebagai informan karena bisa

mewakili masyarakat Meddelan tentang persepsi profesi wartawan

berdasarkan penagalamannya dan pengaruh menjaga keamanan desa

Meddelan maka dari itu peneliti menjadikan informan terkait persepsi

masyarakat terhadap profesi wartawan yang berkembang di masyarakat

Meddelan.

c. Nun Aksan

Informan terkhir yang dijadikan sebagai narasumber adalah Nun

Aksan, Nun Aksan lahir pada tanggal 5 Februari 19987 Kabupaten Sumene.

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Tanwirul Hija selanjutnya setelah

lulus kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) sementara

untuk Sekolah Menengah Atas di Maalabul Ulum Jambu. Setelah lulus dari

SMA Nun Aksan melanjutkan ke S1 IAIN Sunan Ampel Surabaya dan lulus

pada tahun 2011 yang lalu, selama dibangku kuliah Nun Aksan aktif di

berbagai oganisasi yang ada di kampus seperti Himpunan Mahasiswa Islam

(HMI) Fakultas Dakwah yang sekarang menjadi Fakultas Dakwah dan

Komunikasi. Pengalaman di bidang jurnalitik pernah menjadi wartawan news

weeks Surabaya.
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Alasan peneliti menjadikan Nun Aksan (29) sebagai informan karena

bisa mewakili para pemuda-pemuda lainya yang ada di desa Meddelan

tentang persepsi profesi wartawan berdasarkan pengalamannya dan

pengetahuannya tentang apa itu wartawan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik mencari mengenai hal-hal yang berupa

fakta-fakta riwayat hidup seseorang, catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen, rapat agenda gambaran (hasil karya), dan lain

sebagainya.62 Diharapkan dengan metode dokumentasi dapat menambah dan

memperbanyak data yang diambil dari objek penelitian kali ini, selain itu

dengan metode ini peneliti dapat memberikan data yang riel dan relevan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Sugiono mengutip pendapat Miles & Huberman yang mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh.63Adapun analisis data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

62Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 225.
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 246.
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1. Reduksi Data

Reduksi data ini sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data berlangsung

terus-menerus selama penelitian berlangsung bahkan sebelum data benar-

benar terkumpul.64

Adapun tahap-tahap dalam reduksi data ini adalah:

a. Pengecekan (Checking)

Pengecekan data dilakukan dengan memeriksa kembali lembar

transkrip data wawancara, observasi, dan dokumen yang ada. Tujuannya

adalah untuk mengetahui tingkat kelengkapan data atau informasi yang

diperlukan.65

b. Pengelompokan (Organizing)

Dalam tahapan ini peneliti akan mengelompokan jawaban-jawaban

dan data-data yang telah dikumpulkan atau mengklasifikasikan data

sesuai dengan arah fokus penelitian dalam lembar klasifikasi peneliti

dalam pengurutan analisis data sesuai dengan fokus penelitian.66

2. Display Data (Penyajian Data)

64 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), h.307.
65Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan

Metodologi Penelitian (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 124.
66 Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, h. 238.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73

Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun dalam

bentuk uraian naratif, bagan, tabel, dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam

bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti dalam menggabungkan

informasi, memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian

selanjutnya.

3. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Penarikan kesimpulan dilakukan manakala peneliti sudah yakin

dengan temuan-temuannya. Akan tetapi jika peneliti masih ragu terhadap data

yang diperoleh dari hasil penelitiannya, maka dilakukan verifikasi data

(pengecekan ulang). Penarikan kesimpulan data dan verifikasi data ini

bertujuan untuk validitas data yang  telah terkumpul dan untuk menyimpulkan

hasil penelitian.

G. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Teknik keabsahan data perpanjangan keikutsertaan, dalam hal ini peneliti

cukup signifikan dalam pengumpulan data karena peneliti disini harus

ikutserta dalam memperoleh data, bahkan bukan dilakukan pada saat waktu

singkat melainkan pada waktu yang panjang yang nantinya akan

memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam memperoleh data yang valid.

Teknik keabsahan data ketekunan/keajegan pengamatan, peneliti disini harus

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74

juga tekun dalam arti bisa mencari data yang valid serinci mungkin yang

nantinya peneliti nanti lebih bersifat terbuka.

2. Teknik keabsahan data hasil pemeriksaan sejawat melalui diskusi, diskusi

merupakan tenik keabsahan yang hampir terakhir, dikarenakan data yang

ditemukan nanti masih didiskusikan dengan rekannya dan teknik keabsahan

data uraian rinci.

3. Teknik keabsahan data yang terakhir adalah uraian rinci, dalam hal ini peneliti

sangat strategis dalam menekuni hasil dari temuan data dicari serinci mungkin

sesuatu yang relevan dengan pokok bahasan.67

Dengan menggunakan ketiga cara teknik keabasahan data, mulai dari

teknik keabsahan  data perpanjangan keikutsertaan, Teknik keabsahan data

hasil pemeriksaan sejawat melalui diskusi  dan Teknik keabsahan data yang

terakhir adalah uraian rinci peneliti bisa lebih mudah untuk memastikan atau

menyimpulkan hasil data yang diperoleh di lapangan, sehingga data yang

didapat benar-benar valid atau benar berdasarkan sumber bukti yang ada di

lapangan.

H. Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan dalam penelitian yaitu :

1. Tahap Pra Lapangan

67 Ibid., h. 327-336.
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Pada tahap ini peneliti merumuskan masalah, membuat proposal

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, memilih dan

memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum

melakukan penelitian. Peneliti juga perlu untuk bisa menempatkan diri,

menyesuaikan penampilan dengan kebiasaan dari tempat penelitian, agar

memudahkan hubungan dengan subjek dan memudahkan peneliti dalam

mengumpulkan data.

2. Memasuki Lapangan

Setelah memasuki lapangan, peneliti menciptakan hubungan yang baik

antara peneliti dengan subjek, agar subjek dengan sukarela memberikan

informasi yang diperlukan. Keakraban dengan subjek dan informan lainnya

perlu dipelihara selama penelitian berlangsung.

Dalam tahap ini peneliti mencoba menggali keterangan lebih

mendalam mengenai persepsi tokoh masyarakat tentang profesi wartawan

Koran Radar Madura di desa Meddelan Kecamatan Lenteng Kabupaten

Sumenep.

3. Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.

Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu wawancara,

pengamatan, catatan lapangan, dokumen, dan data lain yang mendukung

dikumpulkan, diklasifikasi dan dianalisa dengan analisis induktif.
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Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan semua data-data yang

berhubungan dengan persepsi masyrakat terhadap profesi wartawan yang

diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang kemudian disusun, dikaji, serta

ditarik kesimpulan dan analisa dengan analisis induktif.68

Adapun kategori yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis

data sebagai berikut :

Tabel.

Persepsi Positif dan Negatif

NO. Kategori Indikator

1. Persepsi positif  Memberikan informasi

 Mengedukasi

2. Persepsi negatif  Kepribadian wartawan
 Cara pemberitaan

 Pertanggung jawaban

4. Tahap Penelitian Laporan

Penelitian laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian,

sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil

penelitian laporan. Penelitian laporan yang sesuai dengan prosedur penulian

yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik.

68 Analisis Induktif adalah metode pemikiran yang bertolak dari kaidah. (atau hal-hal peristiwa) khusus
untuk menentukan hukum (kaidah) yang umum; penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan yang
khusus untuk diperlakukan secara umum.
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